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PROFILPERUSAHAAN
1.1 SejarahTambakPT.TanjungBumiAkuakultur Indonesia

Tambakiniberdiripada tahun 2017 yang terdapat16 petakan tambakyang digunakanuntukbudidayaudangvannamei.Semakinbertambahnyawaktuusaha budidaya udang vannamei di PT. TANJUNG BUMI AKUAKULTUR INDONESIA mencapai kesuksesan. Kemudian melakukan pengembangan usahanya pada tahun 2018 yang berada di daerah Probolinggo dan Bangkalan, Jawa Timur. Di daerahProbolinggoterdiridari10petakantambakdandidaerahBangkalanterdiri dari16petakan tambak.Sehingga kegiatanbudidayaudangvannameiditambak PT.TANJUNGBUMIAKUAKULTURINDONESIAsudahberlangsungsejaktahun 2017 sampai dengan 2023 saat ini.
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Gambar1.lokasitambak
Sumberdataprimer2023


1.2 StrukturOrganisasi

TambakdiPT.TANJUNGBUMIAKUAKULTURINDONESIAdipimpinatau

dielola oleh Bapak Santo yang memiliki pengalaman bertambak lebih dari 30tahun,sehinggadapatmengaturmanajemen.Tenagakerjaditambak

10

PT.TANJUNGBUMIAKUAKULTURINDONESIAberjumlah20orang.

AdapundaftartenagakerjadapatdilihatpadaTabel1.

Table1Tabel1.Tenagakerja
PT.TANJUMGBUMIAKUAKULTURINDONESIA.

	Divisi
	Pegawai(orang)
	Pendidikan

	Tekinisi
	1
	Sarjana

	Pengurus
	16
	SMA/SMKs/dDiploma

	Mekanik
	1
	SMA/SMK


Sumber:DataSekunder,2023






Untuk memperlancar proses budidaya pemilik atau teknisi harus memiliki hubungan yang baik dengan pengurus tambak, tidak ada konflik antar sesama sehingga dalam kegiatan produksi masing-masing pekerja bertanggung jawab dalam bidangnya masing-masing.

[bookmark: _bookmark9]Table2Tabel2. StrukturOrganisasiPaksanto(owner)





Anakpakan
Pakwiwit(mekanik)
Pakuntung(teknisi)
Paksteve(manager)


II. KEGIATANPRAPRODUKSI

2.1 TeknisPembesaranUdangVanamei

1. PengolahanairTandon

Pengolahan air tandon dilakukan agar nantinya pada saat pengisian kondisiairdalamkeadaanbaikdansiap.Pengolahanairpadatandonyaitu dengancaraair yangsebelumnyaadapadatandondigantikandenganair baru dari sumur bor yang dialirkan secara bertahap sampai dengan nantinya air petakan semuanya terisi. Pengisian air tandon pada tambak ini dilakukan selama 2-4 hari. Menurut Aulia (2014) setelah tandon utama terisidilakukansterilisasidenganmemberikanKalsiumHipoklorit(Kaporit) dengan konsentrasi 60% dosis 50-60 mg/kg sebanyak
18kilogramyangbertujuanuntukmembunuhbakteri-bakteripatogenyang didalam air dan menjernihkan air.
2. Pengeringandanpembersihan

Sebelum dilakukan pembersihan tambak dilakukan pengeringan pengeringanterlebihdahuluselama2-5haridengankeadaancuacayang panas agar lumut bisa kering. Menurut Hidayat (2019) pengeringan ini bertujuanuntukmengeringkanlumut,pasir,sisapakandankotoranudang. Pembersihan dilakukan penyemprotan dengan menggunakan mesin semprotanairuntukmengelupaskanlumutdankotoranyangnempelpada dinding kolam.Kegiatan penyemprotan membutuhkan waktu kurang lebih 15 hari sampai petakan benar-benar bersih.
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Figure2PembersihanTambak
Sumber:DataPrimer,2023


3. Perbaikansaranadanprasaranatambak
Kegiatan perbaikan sarana dan prasarana bertujuan agar sarana dan prasaranayangtelahrusakataukurangbaikdapatdigunakankembaliagar pemeliharaan selanjutnya digunakan lebih baik. Kegiatan perbaikan ini dilakukan pada seluruh petak pemeliharaan. Perbaikan sarana dan prasarana seperti perbaikan kincir, perbaikan dinding kolam, perbaikan pipaair,pengecekan instalasilistriksertaperbaikan jembatanancho. Untuk mengoptimalkan budidaya faktor penghambat harus diminimalisir seperti sarana dan prasarana yang optimal.


2.2 PengisianAirTambak



Pengisian air menggunakan sumur bor dengan salinitas kurang lebih 20ppt yang dialirkan dengan menggunakan mesin pompa air melalui petak tandon utama setalah itu ke tambak. Pengisian tambak dilakukan kurang lebih 7 hari. Sebagai tahapan awal petakan yang digunakan pembesaran udang vaname diisi dengan kedalaman1,2m,denganketinggianakhir1,5m.Pemberantasanbakteripadaair tambak yang masihbaru menggunakan Kaporit yang bertujuanuntukmembunuh

bakteri-bakteripatogenyangdidalamairdanmenjernihkanairdengankonsentrasi 60% dosis 50-60 mg/kg.
Setelah dilakukan sterilisasi petakan dibiarkan 5 hari kemudian setelah itu dilakukan penumbuhan plankton dengan menggunakan fermentasi tetes, ragi, dadak dan probiotik. Penyebaran fermentasi dilakukan dengan disebar menyeluruh ke petakan dengan posisi kincir hidup.

III. PROSESPRODUKSI

3.1 PenebaranBenur

Benur berasal dari Hatchery Ndaru Laut Paciran yang ada di Lamongan, benur memiliki kualitas yang baik. Benur yang digunakan adalah benur stadiaPL9-PL10,denganmorfologiyangtidakcacat,bergerakaktif,ukuran yang seragam dan bebas dari penyakit.
Pada tambak ini penebaran benur di lakukan pada pukul 17.00 dan 18.00, karenapadasoreharidanmalamhariintensitascahayamataharidansuhu air tidak terlalu tinggi sehingga benur tidak mengalami stress pada saat penebaran dan tidak mengakibatkan kematian pada awal penebaran. Sesuai dengan pendapat Ghufron, dkk, (2017) bahwa kegiatan penebaran benur dapat dilakukan pada pagi atau sore hari, lokasi penebaran benur beradadititikyangberaruslemahagarbenurtidakstress.Penebaranbenur dilakukan dengan cara benur dikeluarkan dari kantong plastik dan dimasukkan di bak tanker yang sudah terisi air tambak untuk dilakukan aklimatisasi.Waktuyangdiperlukanselamaaklimatisasiyaitu30menit –60 menit. Aklimatisasi benur dimaksudkan untuk mencegah tingginya tingkat kematian (mortalitas) benur pada saat dan setelah penebaran (Ghufron, Lamid, Sari, & Suprapto, 2017). Setelah aklimatisasi benur disedot menggunakan pipa bertujuan untuk dipindahkan ke dalam tambak.
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Figure3PenebaranBenur
SumberDataPrimer2023




3.2 PemberianPakan

Pakan merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam proses budidaya. Pakan yang dipilih harus diperhatikan kualitasnya. Kualitas pakan tersebut dapat dilihat dari stabilitas atau ketahanannya dalam air yang tinggi yaitu lebihdariduajamtidakcepathancur,bauamisnyasegardandapatmenarik nafsu makan udang. Pakan udang tersebut harus tenggelam dalam air karena udang mencari makan di dasar kolam tambak. Teknik pemberian pakan pada tambak ini yaitu pada Day Of Culture (DOC) 1 - 40 hari pakan disebarkan ditepi petakan sedangkan DOC 40- panen pemberian pakan menggunakan sistem Auto Feeder dengan program 2 jam habis. Program pakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.



Tabel5.ProgramPakan
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Sumber:DataSekunder,2022


PadaTambakTanjungBumiAkuakulturIndonesiamenggunakan2 program pemberian pakan yaitu:
a.) PakanBlindFeeding

Pakan buta yaitu kegiatan pemberian pakan dengan tidak memperhatikan program pemberian pakan (pemberian pakan belum bisa ditentukan), pemberianpakanbutasejakDOC1–30.Padafaseawalumumnyaudang akan memilih pakan alami dibandingkan dengan pakan buatan. Pakan buatan diberikan untuk tujuan memperkenalkanbenur padapakan buatan dan untuk mengantisipasi kekurangan pakan alami pada kolam budidaya. Rumus yang digunakan untuk pemberian pakan buta yaitu 2 2 4 6, Pengertian2 kgpakanper100.000 benur, kenaikan pakan0,2 kg per hari selama10haripertama,kenaikanpakanperhari0,4untuk10harikedua, kenaikanpakanperhari0,6untuk10harike3.Jenispakanyangdigunakan dalam pemberian pakan fase awal yaitu Crumble dan Powder.

b.) DemandFeeding

KetikaudangmencapaiDOC20–30hari,carauntukmengetahuipermintaan pakan udang yaitu dengan pemberian pakan ke anco sebanyak 1% dari jumlahpakanyangdiberikanuntukmengetahuiapakahpakanyangdiberikan habisatautidak,dan melalui hasilsampling udang pada setiap6 harisekali. Jenis pakan yang diberikan yaitu pakan berupa pakan pellet.
Sebelum pakan diberikan ke udang pakan akan ditambahkan campuran fermentasi tetesdengan bahan molase sebanyak 1 liter, mauripan 10 gram, dan air tawar 25 L. Fungsi dari penggunaan fermentasi tetes yaitu untuk mempermudah penyerapan pakan pada tubuh udang dan meningkatkan nafsu makan udang.


3.3 PengamatanKualitasAir

Pengamatan kualitas air tambak berperan dalam menentukan keberhasilan budidayaudang.Tingkatkesehatanudang,pertumbuhandankelangsungan hidup udang dipengaruhi oleh interaksi lingkungan, patogen dan kondisi udang. Pada tambak Tanjung Bumi Akuakultur Indonesia pengamatan kualitasairtambakdilakukanpengecekansetiaphari,yaitupadapukul07.00 dan pada pukul 15.00. Pengamatan kualitas air harian meliputi pengecekan pH, tinggiair dan kecerahan, untukpH air tambak pada masa pemeliharaan pagi hari berkisar antara 7,5 – 7,6 dan pada sore hari berkisar antara 7,6 – 7,9 hal ini sudah sesuai pada pernyataan standar budidaya udang vaname berkisar 7,5 - 8,5 (Multazam et al., 2017). Ketinggian air tambak berkisar antara 130-150 cm pengukuran ketinggian air dengan menggunakan water level.Kecerahanairtambakberkisar30-50cminisesuaidenganpernyataan padakecerahanoptimalpadaairtambakyaitu25-45cm(Malik,2014).

Kecerahan yang tinggi terjadi pada awal masa pemeliharaan dikarenakan belum tumbuhnya plankton serta pakan yang digunakan masih sedikit.
3.4 Pemanenan

Panen yang dilakukan pada tambak udang milik PT.TANJUNG BUMI AKUAKULTUR INDONESIA adalah secara parsial dan total. Pada panen tersebut diperoleh hasil sebanyak 35.000 kilogram. Adapun panen parsial dan total tersebut dijelaskan sebagai berikut :
1. PanenParsial

Panen parsial bertujuan untuk mengurangi populasi pada suatu petak tambak sehingga suplai oksigen tercukupi dan ruang gerak bagi udang menjadi lebih luas yang akan mepengaruhi pertumbuhan udang menjadi lebih maksimal dan sebagai modal untuk pembelian pendukung selama proses produksi berlangsung.
Pada tambakTanjung BumiAkuakultur Indonesia melakukan panen parsial dengan mengurangi populasi sebanyak 15% - 25% dari populasi dan biasanya dilakukan panen parsial udang 1 siklus sebanyak 3 kali panen parsial tergantung juga dengan Survival Rate udang pada kolam pemeliharaan. Namun pada siklus ini panen parsial hanya dilakukan 2 kali karenamengkondisikankeadaanudang.PanenparsialdilakukanpadaDOC
67 dan 80 , panen parsial pertama mengambil 7.000 kilogram dengan pencapaian size 74 dan panen parsial kedua mengambil 9.000 kilogram dengan pencapaian size 55. Panen parsial dilakukan oleh tenaga kerja harian dengan menggunakan alat tangkap jala, sebelum dilakukan penangkapan udang diberi pakan agar udang berkumpul pada satu titik untuk mempermudah penangkapan.

2. PanenTotal

Panen total dilakukan karena akhir masa pemeliharaan ataupun karena terjadinya akibat serangan penyakit yang sudah tidak bisa dikendalikan sehingga dengan melakukan panen total untuk mengurangi kerugian yang dialami. Panen total dilakukan pada pagi hari dan dilakukan pada DOC 70 keataspadatepatnyaditambakinipanentotalnyapadaDOC100,sebelum panen dilakukan proses sampling agar mengetahui berat rata-rata pada udang dan mengetahui size pada udang. Pendapatan panen total pada tambak Tanjung Bumi Akuakultur Indonesia 111.884 kilogram dengan pencapaian size 30. Cara panentotal yaitudengan membukapintu tambak untuk mengeluarkan air pada tambak, proses panen 1 kolam kurang lebih selama2-3jam.Penangkapanudangmenggunakanwangsalyangdikaitkan pada pintu tambak. Udang hasil tangkapan kemudian dibawa ke tempat pencucian selanjutnyadibawa ke tempat sortiruntuk dilakukanpenyortiran, halyangharusdiperhatikandalamsortiryaitusize(fress,mediumdanunder size), udang molting, broken, udang merah, dan benda asing, kemudian tahap terakhir udang langsung dimasukkan ke fiber berisi es curah dengan perbandingan jumlah 1 banding 1 antara es curah dengan udang.
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